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Abstract : Poverty in coastal areas is one of the unresolved problems and
requires efforts to improve welfare. Small-scale fishermen groups have
weaknesses in marine resource management so that they are included in the
socially and economically vulnerable groups. The use of traditional tools
that are less efficient is a factor causing the vulnerability experienced by
fishermen groups today. Previous research results state that fishermen
groups need fish finder technology to increase catches. Training and
provision of fish finders, socialization and training in the use of fish finder
technology to fishermen groups in Pulo Sarok Village, Singkil District,
Aceh Singkil Regency is one of the empowerment efforts to increase profit
margins and operational cost efficiency. This empowerment is carried out
using socialization methods, operational training, to the application of fish
finder technology in everyday life. Socialization of the importance of fish
finders in fishing activities succeeded in increasing the understanding of the
participants. Training and demonstration of the equipment went well and
was followed enthusiastically by the fishermen. The confidence and
independence of the fishermen increased when they were given the
opportunity to apply fish finder technology directly in their daily lives. They
also succeeded in applying the training materials given the previous day.
The entire series of community service activities are a form of concrete
support for fishermen groups so that they are able to utilize modern,
advanced technology.

Keywords : Empowerment, Coastal Community, Fish Finder.

Abstrak : Kemiskinan di wilayah pesisir menjadi salah satu permasalahan
yang belum terselesaikan dan membutuhkan upaya untuk meningkatan
kesejahteraan. Kelompok nelayan skala kecil memiliki kelemahan terhadap
tatakelola sumber daya laut sehingga termasuk kedalam kelompok rentan
secara sosial dan ekonomi. Penggunaan alat tradisional yang kurang efisien
menjadi faktor penyebab kerentanan yang dialami kelompok nelayan saat
ini. Hasil riset terdahulu menyebutkan bahwa kelompok nelayan
membutuhkan teknologi fish finder untuk meningkatkan hasil tangkapan.
Pelatihan dan pemberian fish finder sosialisasi dan pelatihan penggunaan
teknologi fish finder kepada kelompok nelayan Desa Pulo Sarok,
Kecamatan Singkil, Kabupaten Aceh Singkil merupakan salah satu upaya
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pemberdayaan untuk meningkatkan margin keuntungan dan efisiensi biaya
operasional. Pemberdayaan ini dilaksanakan menggunakan metode
sosialisasi, pelatihan pengoperasian, hingga penerapan teknologi fish finder
di kehidupan sehari-sehari. Sosialisasi pentingnya fish finder dalam aktivitas
penangkapan ikan berhasil meningkatkan pemahaman peserta. Pelatihan dan
demonstrasi perangkat berjalan dengan baik dan diikuti secara antusias oleh
para nelayan. Kepercayaan diri dan kemandirian para nelayan meningkat
saat mereka diberikan kesempatan untuk menerapkan teknologi fish finder
secara langsung di kehidupan sehari-sehari. Mereka juga berhasil
menerapkan materi pelatihan yang diberikan pada hari sebelumnya. Seluruh
rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah bentuk
dukungan konkret terhadap kelompok nelayan agar mampu memanfaatkan
teknologi modern yang berkemajuan.

Kata kunci : Pemberdayaan, Kelompok Nelayan, Fish Finder.

ANALISIS SITUASI

Mitra dalam pemberdayaan ini adalah salah satu kelompok nelayan di Desa Pulo
Sarok, Kecamatan Singkil, Kabupaten Aceh Singkil, yang bernama Kelompok Usaha
Bersama Bintang Tiga. Kelompok nelayan merupakan salah satu bentuk komunitas yang
diindentikkan dengan kerentanan secara sosial dan ekonomi (Cahaya, 2015). Kelemahan tata
kelola terhadap kekayaan alam yang melimpah di kawasan pesisir merupakan faktor utama
yang melatarbelakangi kerentanan kelompok nelayan (Pinto et al., 2023). Kerentanan tersebut
pada umumnya dialami oleh kelompok nelayan skala kecil yang sangat bergantung pada
kekayaan alam untuk pemenuhan kebutuhan rumah tangga mereka (Selvaraj et al., 2022).
Kompleksitas tantangan kelompok nelayan semakin meningkat seiring dengan perubahan
iklim ekstrem yang menghambat upaya mereka dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan
sumber daya laut (Lazzari et al., 2021).

Studi terdahulu menyebutkan bahwa kelompok nelayan Desa Pulo Sarok memerlukan
program pemberdayaan untuk meningkatkan taraf hidup mereka (Abdillah & Afriandi, 2023).
Data Badan Pusat Statistik 2018-2021 menunjukkan angka kemiskinan Kabupaten Aceh
Singkil di atas 20% dan menjadi kabupaten termiskin di Provinsi Aceh (BPS, 2023).
Beberapa desa dengan angka kemiskinan tinggi di pesisir Aceh Singkil membutuhkan
perhatian dalam upaya peningkatan kesejahteraan (Mitra, 2021). Mitra dalam pemberdayaan
ini seharusnya menjadi fokus pemberdayaan yang sesuai dengan Sustainable Development
Goals (SDGs) Desa. Selain untuk menanggulangi kemiskinan, pemberdayaan kelompok
nelayan perlu diimplementasikan sebagai upaya mendukung percepatan pembangunan di

tingkat desa dalam skala nasional (Iskandar, 2020).
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Penggunaan teknologi dan alat tangkap tradisional yang kurang efisien menjadi
permasalahan mitra yang menyebabkan hasil tangkapan terbatas. Keterbatasan modal menjadi
faktor utama yang menyebabkan kelompok nelayan ini belum beralih ke teknologi yang lebih
modern. Ketergantungan terhadap cara-cara tradisional, membuat nelayan sulit bersaing
dengan nelayan lain yang sudah memakai teknologi modern. Metode penangkapan ikan
secara tradisional yang kurang optimal juga menyebabkan tingginya biaya operasional tanpa
diimbangi dengan peningkatan hasil tangkapan (Hayati et al., 2024). Merujuk pada konsep
pemberdayaan berbasis komunitas lokal, maka kelompok nelayan ini dapat diposisikan
sebagai subjek pemberdayaan yang mampu mengidentifikasi kebutuhan mereka (Ife &
Tesoriero, 2016). Kelompok nelayan ini menerangkan bahwa mereka perlu mengadopsi
teknologi modern seperti fish finder untuk meningkatkan produktivitas. Kesadaran kelompok
nelayan terhadap pentingnya fish finder dapat digolongkan sebagai faktor pendukung
keberlanjutan dalam pemberdayaan.

Keinginan nelayan untuk mengadopsi teknologi modern tersebut menandakan adanya
komitmen untuk meningkatkan efisiensi kerja dan hasil tangkapan. Kelompok nelayan ini
juga memiliki kemampuan menentukan lokasi tangkapan secara tradisional. Keterampilan ini
merupakan potensi yang dapat dioptimalkan dengan dukungan teknologi fish finder. Metode
tradisional kelompok nelayan ini perlu diintegrasikan dengan teknologi modern agar mereka
lebih adaptif dan kompetitif. Tujuan praktis dan ilmiah dari kegiatan ini adalah, pertama,
meningkatkan pemahaman dan keahlian nelayan dalam memanfaatkan teknologi fish finder
untuk mengoptimalkan pengelolaan sumber daya perikanan. Kedua, meningkatkan peluang
efisiensi biaya operasioanal dengan sistem navigasi yang akurat dan berpeluang untuk
menambah margin keuntungan. Ketiga, memberikan sumbangan pada studi terkait
pemberdayaan masyarakat dan implementasi teknologi dalam lingkup sosial-ekonomi

kelompok nelayan.

SOLUSI DAN TARGET

Permasalahan prioritas tentang kebutuhan teknologi fish finder ditentukan melalui
kesepakatan dengan mitra yang didukung oleh pemerintah Desa Pulo Sarok. Panglima laut
(ketua kelompok nelayan) beserta anggotanya menyampaikan kebutuhan terkait teknologi fish
finder yang mereka harapkan dapat meningkatkan kesejahteraan sekaligus kemampuan
manajemen sumber daya. Pendekatan partisipatif ini sangat bermanfaat untuk memastikan

bahwa solusi yang direncanakan sesuai dengan kebutuhan mitra, sehingga dapat
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meningkatkan peluang keberhasilan dan dampak positif bagi mereka (Sultana et al., 2022).
Solusi untuk mengatasi masalah keterbatasan akses dan pemanfaatan teknologi fish finder
adalah memberikan perangkat fish finder dan pelatihan pengoperasian kepada mitra.
Pemberian alat tersebut sangat sesuai dengan kebutuhan nelayan untuk meningkatan
keamanan navigasi, menemukan koordinat yang akurat, efisiensi biaya operasional, hingga
meningkatkan kesejahteraan mereka. Pelatihan ini tidak hanya menjadi solusi teknis, namun
juga sebagai langkah konkret pembangunan dan peningkatan keterampilan nelayan dalam
menghadapi tantangan dan peluang di sektor perikanan.

Pelatihan pengoperasian fish finder sangat penting dilakukan agar para nelayan dapat
memaksimalkan daya guna dari perangkat yang diberikan. Melalui pelatihan, para nelayan
akan mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk mengoperasikan
alat secara tepat, memahami informasi dan data yang ditampilkan, serta membuat keputusan
yang tepat dalam aktivitas penangkapan ikan. Pelatihan ini sangat bermanfaat bagi kelompok
nelayan untuk meminimalisir risiko kesalahan dalam pengoperasian alat dan memberikan
wawasan tentang kemungkinan permasalahan teknis, sehingga mereka mampu memastikan
alat tetap bekerja secara optimal. Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada 25-27 September
2024 di kediaman ketua kelompok nelayan. Target luaran dari solusi yang ditawarkan adalah
mitra tidak hanya mampu menggunakan perangkat digital fish finder, namun juga mampu
menerapkan dalam setiap aktivitas penangkapan ikan, sehingga dapat menghemat biaya
operasional dan meningkatkan pendapatan mereka. Di samping itu, pengoperasian fish finder
secara efektif dapat meningkatkan keterampilan mitra dari menentukan koordinat yang akurat,

mengidentifikasi kedalaman air, hingga menentukan lokasi penangkapan yang potensial.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat adalah
sosialisasi, pelatihan, dan penerapan teknologi. Metode sosialisasi bertujuan untuk
menumbuhkan wawasan dan pengetahuan mitra terhadap pentingnya fish finder dalam
aktivitas penangkapan ikan (Mardhiah et al., 2024). Tim pengabdian memanfaatkan berbagai
media visual, seperti slide, gambar, dan video untuk menyampaikan informasi secara menarik
dan mudah dipahami. Partisipasi mitra dalam sosialisasi ini adalah kelompok nelayan yang
tidak hanya diposisikan sebagai penerima informasi saja, namun juga sebagai penentu

keberhasilan dan keberlanjutan program.
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pemberian fish pelatihan,
finder dan demonstrasi, dan
pengenalan fungsi- praktik
fungsi dasar pengoperasian

Gambar 1. Tahapan Alternatif Solusi

Pelatihan dalam pemberdayaan ini fokus pada solusi praktis yang dapat membantu
mitra dalam mengatasi permasalahan prioritas yang mereka hadapi (Ghofur et al., 2024).
Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk meningkatkan kemampuan mitra dalam
mengoperasikan perangkat fish finder secara optimal. Pada tahap ini, mitra diberikan
kesempatan untuk mengenali fungsi-fungsi dasar melalui demonstrasi penggunaan perangkat.
Untuk meningkatkan pemahaman mitra terhadap pengoperasian perangkat, maka kegiatan ini
dilanjutkan dengan praktik pengoperasian di lapangan. Kegiatan ini bertujuan untuk
memberikan kesempatan kepada mitra untuk melihat secara langsung bagaiamana perangkat
berfungsi, bagaimana data yang ditampilkan, dan bagaimana cara menginterpretasi data
tersebut.

Seluruh rangkaian kegiatan dalam metode pelaksanaan pengabdian ini memiliki target
tertentu, terutama tentang pemahaman mitra terhadap pentingnya fish finder dan keterampilan
dalam mengoperasikannya. Untuk mengukur ketercapaian target tersebut, maka tim pengabdi
mengadakan pretest di awal kegiatan dan posttest di akhir kegiatan. Pretest berguna untuk
mengetahui pengetahuan awal sebelum dimulai pelatihan dan dapat digunakan untuk
mengidentifikasi kebutuhan peserta dalam kegiatan sosialisasi maupun pelatihan. Posttest di
akhir kegiatan berguna untuk mengetahui sejauh mana peningkatan pengetahuan dan
keterampilan peserta. Dengan menganalisis hasil pretest dan postest, maka tim pengabdi dapat
mengukur pencapaian dan efektivitas kegiatan, mulai dari sosialisasi, pelatihan, hingga
penerapan teknologi.

HASIL DAN LUARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang terdiri dari sosialisasi pentingnya fish
finder, pelatihan pengoperasian, dan penerapan di lapangan telah terlaksana dengan baik.
Kegiatan ini diawali dengan pembukaan dan sambutan oleh Kepala Desa Pulo Sarok di hari
pertama. Setelah pembukaan, tim pengabdian melanjutkan dengan memperkenalkan diri dan
memulai penyampaian materi tentang pentingnya penggunaan fish finder dalam aktivitas

penangkapan ikan. Pemateri dalam kegiatan ini berupaya mengajak para nelayan untuk
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memahami manfaat perangkat tersebut yang dapat membantu mereka dalam proses pencarian
ikan yang lebih efisien (Bhagya & Prakarsa, 2016).

Kegiatan sosialisasi tidak hanya teridri dari penyampaian materi oleh tim pengabdi,
namun para nelayan diberikan kesempatan untuk bertanya dan menyampaikan pendapat
mereka melalui sesi diskusi. Para nelayan menyampaikan pengalaman dan pendapat mereka
terkait aktivitas penangkapan ikan, sehingga diskusi berlansung interaktif dan konstruktif.
Sesi diskusi merupakan peluang untuk memberikan gambaran bahwa perangkat fish finder
dapat diintegrasikan ke dalam praktik penangkapan ikan sehari-hari. Melalui sesi diskusi,
banyak ketertarikan para nelayan terhadap perangkat tersebut yang diungkapkan kepada tim
pengabdian. Hal ini menandakan bahwa materi sosialisasi sangat sesuai dengan kebutuhan
para nelayan dalam kehidupan sehari-hari.

Hari kedua dilanjutkan dengan kegiatan pelatihan pengoperasian perangkat fish finder
yang bertujuan untuk mengenalkan cara kerja alat tersebut secara langsung kepada kelompok
nelayan. Para peserta pada awal sesi pelatihan diajarkan cara pengoperasian secara teoretis
yang terdiri dari beberapa aspek penting, seperti pengenalan komponen fish finder, cara
melakukan pengaturan awal, hingga menginterpretasikan data yang ditampilkan di layar.
Dalam sesi pelatihan, para nelayan juga diberikan kesempatan untuk praktik pengoperasian
perangkat, sehingga mereka mamahami cara mengaktifkan perangkat, mengkalibrasi, dan
menafsirkan informasi untuk menemukan lokasi penangkapan ikan yang akurat. Kegiatan
pelatihan dan demonstrasi perangkat berjalan dengan lancar dan diakhiri dengan penyerahan
fish finder sejumlah lima buah kepada kelompok nelayan sebagai bentuk dukungan konkret

terhadap transfomasi metode penangkapan ikan yang modern dan efisien.

Gambar 2. Menerapkan fish finder di kapal
Melengkapi rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat, maka pada hari ketiga
para nelayan diberikan kesempatan menerapkan teknologi fish finder dalam aktivitas
penangkapan ikan. Melalui penerapan teknologi tersebut, para nelayan tidak hanya
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memperoleh pengalaman praktis, namun juga dapat mengembangkan kepercayaan diri dalam
menggunakan teknologi. Pada tahap ini, para nelayan berhasil menerapkan teknologi fish
finder sesuai dengan materi pelatihan dan demonstrasi yang diberikan pada hari sebelumnya.
Penerapan teknologi teknologi fish finder juga bertujuan untuk meningkatkan kemandirian
kelompok nelayan dalam penerapan teknologi di kehidupan sehari-hari.

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan para peserta dari kegiatan sosialisasi,
pelatihan, hingga penerapan teknologi dapat ditinjau melalaui tabel hasil pretest dan postest
sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Pretest dan Postest

No Komponen Pretest Postest Peningkatan

1  Pengetahuan tentang fish finder 40% 85% 45%

2  Pemahaman cara kerja fish finder 30% 90% 60%

3 Pengoperasian fish finder 50% 80% 30%

4 Keuntungan penggunaan fish finder  40% 85% 45%

5  Pemetaan lokasi penangkapan ikan ~ 30% 80% 50%
SIMPULAN

Program pemberdayaan masyarakat yang fokus kepada sosialisasi dan pelatihan fish
finder kepada kelompok nelayan Desa Pulo Sarok berjalan lancar dengan hasil yang
memuaskan. Pelaksanaan seluruh kegiatan dalam pemberdayaan bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan nelayan melalui penerapan teknologi. Pemberian jumlah
perangkat fish finder dalam program ini masih sangat terbatas, sehingga perlu dilanjutkan
dengan program-program pengabdian lainnya yang diharapkan dapat memberikan prangkat-
perangkat modern yang dapat memudahkan kelompok nelayan dalam penangkapan ikan.
Program pengabdian berikutnya memerlukan dukungan dari berbagai pihak, baik dari
lembaga pemerintah maupun non-pemerintah untuk mempeluas jangkuan program dan

manfaat yang lebih besar.
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